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MOTTO 

يُر إِّلَا قُل    ، فاإِّنَّ عااقِّب اتاهُ تاصِّ ثُ را  الر ِّبَا واإنْ كا

"Sesungguhnya riba, meskipun banyak, pada akhirnya akan menjadi sedikit." 

(HR. Ahmad No. 3754) 

 

قاة    ماا ن اقاصا ماالٌ مِّنْ صادا

“Harta tidak akan berkurang dengan sedekah.” 

 

“Kesuksesan bukan hanya tentang berapa banyak harta yang kita kumpulkan, 

melainkan tentang berapa banyak kebaikan yang kita lakukan.” 

(Buya Hamka) 
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ABSTRAK 

Saidah Sadati, 210103020027. Riba dalam Al-Qur'an dan Relevansinya dengan 

Paylater (Studi Analisis Pandangan Ulama Indonesia). Pembimbing (I) Dr. 

Saifuddin, M.Ag., Pembimbing (II) Dr. Ali Muammar Zainal Abidin, MA., pada 

Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Riba, Al-Qur'an, Paylater, Ulama. 

Riba merupakan bentuk praktik ekonomi yang dilarang dalam agama 

Islam sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan hadis. Kajian ini menarik 

untuk dibahas karena teknologi yang semakin berkembang menjadikan sistem jual 

beli juga beraneka ragam. Oleh karena itu, perlunya pemahaman terkait riba dalam 

Al-Qur'an menurut para mufassir dan ulama juga bagaimana relevansi antara 

keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan 

mufassir terkait ayat-ayat riba dalam Al-Qur‘an dan bagaimana pandangan ulama 

Indoneisa terkait ayat-ayat riba dalam Al-Qur’an yang direlevansikan dengan 

paylater. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan atau library 

research dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan data-data yang bersumber dari ayat Al-Qur’an, tafsir, fatwa MUI 

Jatim No. 4 Tahun 2022, ceramah ulama dan wawancara yang pembahasannya 

seputar ayat Al-Qur’an bertemakan riba dan keterkaitannya dengan metode 

paylater.  

Hasil penelitian menunjukkan berbagai macam pandangan ulama 

Indonesia akan relevansi ayat-ayat riba dengan paylater. Sebagian ulama 

mengatakan bahwa paylater termasuk ke dalam jenis qardh atau pinjaman utang 

piutang yang hal ini tidak boleh terdapat tambahan padanya. Karena apabila 

terdapat tambahan maka serupa dengan riba jahiliyah yang disebutkan dalam Al-

Qur’an. Riba ialah pengambilan keuntungan dengan cara yang tidak dibenarkan 

baik itu dari jual beli, pinjam meminjam maupun utang piutang, sehingga praktik 

paylater yang kerap kali melibatkan biaya tambahan dapat dianggap sebagai riba. 

Di sisi lain, ada juga yang berpendapat apabila biaya tambahan pada paylater tidak 

memberatkan dan tidak mengandung unsur mengeksploitasi, maka bisa jadi 

merupakan hal yang diperbolehkan dalam konteks tertentu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع  .T  18 : ت .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق  .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه  .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ َـ

 I Kasrah ــ َـ

 U Dhammah ــ َـ
 

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجاال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( لدِّيْ واان ا ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (الضَّرُراة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ ـ   ي

 Au a dan u ــ ـ   و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  
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yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (الضَّرُوْراة)  tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طارِّيْ قاة  1

ياة  2 مِّ سْلَا  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْاْامِّعاة الِّْْ

ةُ الْوُجُوْد  3  Wahdah al-Wujûd واحْدا

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْتااذُ ذاهابا الُ   dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ث ابَّتا الاجْرُ 

لْاْركاة الْعاصْرِّياة ا  al-harakah al-‘ashriyyah 

نْ لَا إِّلاها إِّلََّ الل أا أاشْهادُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

كُ الصَّالِّح ماوْلاناا مالِّ   mawlânâ Malik al-Shâlih 

الل  مُ ؤْثِّركُُ ي ُ   yu’tsirukum Allâh 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْماظااهِّر الْعاقْلِّيَّة 

ع  سْتِّطْلَا  ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْْ

الْاْي اواان نا الْماادَّة الْماصْنُ وْعاة مِّ   al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طارْفُ الْعايِّْ 

اة  al-musâhamah الْمُسااهِِّ

 man salaka tharîqan مانْ سالاكا طارِّيْ قًا 
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